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Abstract. Limbah kayu merupakan sisa dari proses pengolahan kayu yang tidak lagi digunakan 

dan dianggap tidak memiliki nilai ekonomis. Dalam hal pengelolaan limbah kayu tersebut 

membutuhkan strategi agar dapat bermanfaat atau bisa digunakan menjadi barang yang bernilai 

ekonomis Limbah kayu sering kali digunakan sebagai sumber daya yang tersedia secara lokal di 

berbagai daerah, terutama di komunitas yang memiliki industri kayu. Dengan mengelola limbah 

kayu secara efisien, masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan 

nilai tambah dan menciptakan lapangan kerja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini bahwa pengelolaan limbah kayu yang selama ini 

terbuang dan menggagu lingkungan, bisa diolah menjadi barang setengah jadi yang bernilai dan 

meningkatkan penghasilan Masyarakat lokal terutama ibu rumah tangga. 

Kata kunci : Pengelolaan Limbah Kayu, Komoditas Ekonomi, Penghasilan Masyarakat 
 

1. Pendahuluan 

Dalam kajian ekonomi, materi ekonomi pembangunan menjadi salah satu bagian penting dari ilmu 

Limbah kayu merupakan sisa potongan kayu dengan berbagai ukuran dan bentuk, karena proses 

produksinya tidak memberikan hasil yang bermanfaat dan tidak memiliki nilai fungsional atau 

ekonomis. 

Dalam konteks lingkungan, limbah kayu dapat menjadi masalah jika tidak dikelola dengan baik 

karena dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Di Kabupaten Lumajang terdapat beberapa pabrik 

kayu yang menghasilkan limbah dari limbah kayu tersebut ada seseorang yang berinisiatif untuk 

mengelolanya menjadi barang setengah jadi sehingga limbah kayu yang awalnya tidak bernilai 

ekonomis diolah menjadi barang setengah jadi yang bernilai dan menjadi sumber penghasilan. Dengan 

mengajak Masyarakat terutama ibu rumah tangga untuk mengelola limbah kayu tersebut. 

Dengan mengubah limbah kayu menjadi komoditas ekonomi, masyarakat dapat lebih memahami 

pentingnya pengelolaan limbah dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi produksi tetapi juga menciptakan peluang baru untuk industri yang 

berkelanjutan. Memanfaatkan limbah kayu sebagai komoditas ekonomi mendorong pengembangan pola 

pikir ekonomi sirkular, di mana limbah dianggap sebagai sumber daya yang berharga yang dapat 

digunakan Kembali menjadi barang setengah jadi yang memiliki nilai jual dan penghasilan 

 
2. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode deskriptif ini 

menekankan pengumpulan fakta dan identifikasi data. Pada proses mengumpulkan data peneliti 

menggunakan dua cara yaitu teknik seperti data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan 

cara melakukan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti di Kabupaten Lumajang dengan tujuan 

untuk mengetahui tentang pengelolaan limbah kayu. Dilakukan wawancara mendalam (In-depth 

interview) dengan informan atau narasumber. Tujuan dari wawancara mendalam ini adalah untuk 

mengetahui secara mendalam mengenai pengelolaan limbah kayu menjadi komoditas ekonomi dalam 

peningkatan penghasilan masyarakat. Berikutnya data sekunder, data jenis sekunder dapat didapat dari 

buku, artikel, serta jurnal yang memiliki hubungan dengan kegiatan penelitian ini serta melalui internet. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari tiga macam yaitu  

observasi,  wawancara  dan dokumentasi (Raco,2018). 

1. Observasi, peneliti mengamati terkait aktivitas yang dilakukan oleh pihak informan pada tempat 

penelitian.  Objek yang diamati oleh peneliti adalah place, acto, activity. Peneliti memiliki 

teknik observasi partisipasi pasif karena dalam penelitian hanya melihat kegiatan sehari-hari 

pada objek yang diamati tanpa ikut terlibat dalam kegiatan tersebut oleh karena itu peneliti 

hanya bertindak sebagai pengamat atau observer. 

2. Wawancara, dalam melaksanakan wawancara peneliti menggunakan teknik wawancara  

terstruktur  yang  dimana  teknik pengumpulan   data   dengan   memberikan pertanyaan  ke  

informan, informan  yang dipilih  oleh  peneliti  yaitu  informan  yang dipilih yaitu pemilik 

usaha pelaku usaha limbah kayu dan karyawan atau Masyarakat yang bekerja mengelola limbah 

kayu tersebut. Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan mendatangi pemilik CV. Bintang 

Songo di Kabupaten Lumajang yang mengelola limbah kayu menjadi komoditas ekonomi dalam 

peningkatan penghasilan masyarakat. 

3. Dokumentasi, merupakan salah satu pelengkap dari penggunaan metode pada observasi dan 

wawancara berupa foto sebagai bukti peneliti melakukan wawancara dengan informan, 

transkrip rekaman suara peneliti dengan  informan saat melakukan wawancara. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengelolaan Limbah Kayu menjadi komoditas ekonomi dalam meningkatkan penghasilan 

masyarakat 

Menurut Widarmana (1973), yang dimaksud dengan limbah adalah sisa-sisa atau bagian-bagian 

kayu yang dianggap tidak ekonomis lagi dalam suatu proses, waktu, dan tempat tertentu, akan tetapi 

mungkin masih dapat dimanfaatkan pada proses, tempat, dan waktu yang berbeda.  

Secara umum, limbah kayu dapat dibagi menjadi beberapa kategori utama: 

a. Potongan Kayu: Sisa-sisa dari proses pemotongan atau penggergajian kayu, misalnya 

potongan-potongan yang tidak dapat digunakan lebih lanjut dalam proses produksi utama. 

b. Serbuk Kayu: Debu atau serbuk halus yang dihasilkan dari proses penggerindaan, 

penghalusan, atau pemotongan kayu. Serbuk kayu ini sering digunakan kembali untuk 

pembuatan bioenergi, pembuatan komposit, atau dalam industri kertas. 

c. Limbah Konstruksi Kayu: Limbah yang dihasilkan dari proyek konstruksi atau renovasi yang 

melibatkan penggunaan kayu, seperti potongan-potongan kayu bekas dari pemotongan balok 

atau papan, atau limbah dari penggantian jendela atau pintu kayu. 

 

Limbah kayu memiliki potensi untuk menjadi komoditas ekonomi. Dengan mengubah limbah kayu 

menjadi produk atau barang setengah jadi maupun barang jadi, kita dapat menciptakan peluang baru 

untuk industri lokal, menghasilkan lapangan kerja tambahan, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Selain memperoleh keuntungan, pengolahan limbah kayu juga bisa mengurangi tumpukan sampah 

yang menjadikan polusi. Limbah kayu yang menumpuk dapat menyebabkan banyak masalah. Walaupun 

kayu merupakan benda organik, tetapi kayu juga membutuhkan waktu untuk benar-benar terurai. 

Sehingga membuat kerajinan limbah kayu merupakan langkah yang tepat untuk mengatasi masalah 

tersebut. 

Pemilik CV. Bintang Songo Lumajang ini memiliki inisiatif untuk mengelola limbah kayu menjadi 

barang yang bernilai ekonomis, dan memberdayakan ibu rumah tangga sebagai karyawan dalam 

mengolah limbah kayu tersebut menjadi barang setengah jadi. 

Dengan bisnis ini, pemilik CV. Bintang Songo mengakui setiap bulan bisa menghasilkan laba Rp15 

hingga Rp30 juta melihat hasil produksi, tapi ia menilai yang terpenting dari bisnisnya adalah bisa 

berdampak terhadap lingkungan dan sosial. Terdapat 150 titik produksi bisnis yang tersebar di beberapa 

desa sekitar dengan 180 karyawan yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga, bahkan omzetnya kini 

mencapai kurang lebih Rp450 juta. 

Dari limbah kayu yang tak ternilai dan terbuang bisa menjadi barang setengah jadi yang bernilai 

ekonomi dan bisa menjadikan penghasilan bagi ibu-ibu rumah tangga yang awalnya pengangguran 

menjadi berpenghasilan yang setara dengan UMR Kabupaten Lumajang. 
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Limbah kayu memiliki nilai potensial yang besar jika dikelola dengan baik. Dalam konteks 

ekonomi sirkular dan keberlanjutan, limbah kayu dapat dianggap sebagai sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan kembali atau di daur ulang untuk menghasilkan produk baru atau energi, sehingga 

mengurangi dampak lingkungan dari pembuangan limbah dan mendukung penggunaan yang lebih 

efisien dari sumber daya alam. 

Penulis tertarik melakukan penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan limbah sampah yang bisa 

menghasilkan nilai ekonomis dan bisa berdampak pada lingkungan serta mengurangi pengangguran ibu-

ibu rumah tangga.  

Dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah kayu, kita juga dapat 

mengedukasi masyarakat tentang praktik yang ramah lingkungan dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan 

Limbah kayu yang tidak dikelola dengan baik dapat memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Pemrosesan atau pembakaran limbah kayu yang tidak terkontrol dapat menghasilkan emisi 

gas rumah kaca atau polusi udara lainnya. Dengan mengelola limbah kayu secara tepat, kita dapat 

mengurangi dampak lingkungan yang dihasilkan. 

 

4. Kesimpulan 

Limbah kayu memiliki potensi untuk menjadi komoditas ekonomi. Dengan mengubah limbah kayu 

menjadi produk atau barang setengah jadi maupun barang jadi, kita dapat menciptakan peluang baru 

untuk industri lokal, menghasilkan lapangan kerja tambahan, dan meningkatkan pendapatan 

Masyarakat. 

Selain memperoleh keuntungan, pengolahan limbah kayu juga bisa mengurangi tumpukan sampah 

yang menjadikan polusi. Limbah kayu yang menumpuk dapat menyebabkan banyak masalah. Walaupun 

kayu merupakan benda organik, tetapi kayu juga membutuhkan waktu untuk benar-benar terurai. 

Sehingga membuat kerajinan limbah kayu merupakan langkah yang tepat untuk mengatasi masalah 

tersebut. 

Limbah kayu memiliki nilai potensial yang besar jika dikelola dengan baik. Dalam konteks ekonomi 

sirkular dan keberlanjutan, limbah kayu dapat dianggap sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan 

kembali atau di daur ulang untuk menghasilkan produk baru atau energi, sehingga mengurangi dampak 

lingkungan dari pembuangan limbah dan mendukung penggunaan yang lebih efisien dari sumber daya 

alam. 
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